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Abstract

The works of ulama become a strong pillar that supports the intellectual and spiritual progress of
Muslims. The ulama not only act as guardians of scientific heritage, but also as lights who guide the
people through historical times. In facing the dynamics of society, ulama have emerged as keepers of
the fire of wisdom and one of the bright stars in this historical trajectory is Imam Al-Haddad. This
research is a type of library research, namely research whose object of study uses sources as data
sources. This research was carried out by reading, studying and analyzing various existing literature,
in the form of the Qur'an, hadith, books and research results. The first part of this group is the same
as Muslims in general, they practice the teachings of the Islamic religion. The second group is in line
with Abdul Karim Zaidan's opinion, which makes perpetrators of immorality a separate group as
objects of da'wah. eighth, the polytheists, many scholars mention non-Muslims in several groups but
Imam al-Haddad only mentioned one group of non-Muslims.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi manajemen dakwah yang diterapkan oleh Ikatan

Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU) Cabang Bone. Sebagai organisasi keislaman yang berfokus
pada pembinaan pelajar putri, IPPNU memiliki peran strategis dalam menyampaikan nilai-nilai dakwah
kepada generasi muda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
untuk menggali lebih dalam strategi manajemen yang diterapkan. Data diperoleh melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi kegiatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
IPPNU Cabang Bone menerapkan tiga pendekatan utama dalam manajemen dakwah: perencanaan
program berbasis kebutuhan lokal, pengelolaan sumber daya manusia yang terfokus pada
pemberdayaan kader, dan evaluasi rutin untuk memastikan keberlanjutan program. Strategi ini tidak
hanya memperkuat kapasitas internal organisasi, tetapi juga meningkatkan penerimaan dakwah di
kalangan pelajar. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur manajemen
dakwah di organisasi keagamaan pelajar, serta menjadi referensi praktis bagi cabang-cabang IPPNU
lainnya dalam mengoptimalkan program dakwabh.

Kata kunci: Manajemen Dakwah, IPPNU, Strategi, Studi Kasus, Bone

A. Pendahuluan
Secara umum, organisasi keagamaan pelajar seperti lkatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama

(IPPNU) memiliki peran penting dalam membentuk karakter generasi muda, terutama di tengah

Strategi Manajemen Dakwah . . ..
Nirina Jumri Salam?, Qudratullah?

o1


mailto:nirinajumri14@gmail.com
mailto:qudratullah@iain-bone.ac.id

HUJJAH: Vol. 9 No. 1 (2025) p.issn: 2580-7811
Jurnal llmiah Komunikasi dan Penyiaran Islam Juli-Desember e.issn: 2775-1775

tantangan modernisasi dan globalisasi. Perkembangan teknologi informasi dan perubahan dalam
sosial budaya telah memengaruhi pandangan generasi muda terhadap nilai-nilai keislaman.
Banyak pelajar yang mengalami penurunan kesadaran keagamaan akibat pengaruh sekularisme,
materialisme, dan budaya instan. Dalam situasi ini, diperlukan pendekatan dakwah yang kreatif
dan terencana agar nilai-nilai agama dapat disampaikan dengan cara yang relevan dan menarik
bagi pelajar. Namun, seringkali manajemen dakwah di tingkat organisasi pelajar menghadapi
berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya program yang
terstruktur, serta minimnya dukungan dari lingkungan sekitar. Sebagai contoh, Burhan Nudin
(2017) menyatakan bahwa budaya organisasi IPNU-IPPNU memiliki peran signifikan dalam
pengembangan pendidikan agama Islam di kalangan pelajar, yang menunjukkan pentingnya
manajemen yang baik dalam mencapai tujuan dakwah yang efektif.

Menurut data dari Pimpinan Pusat IPPNU (2023), jumlah anggota aktif IPPNU di seluruh
Indonesia telah mencapai lebih dari 200.000 orang. Di Kabupaten Bone, laporan tahunan dari PC
IPPNU menunjukkan bahwa terdapat sekitar 1.500 anggota aktif, yang tersebar di 23 kecamatan.
Berdasarkan survei internal yang dilakukan oleh IPPNU Cabang Bone pada tahun 2022, tingkat
partisipasi pelajar putri dalam kegiatan dakwah dan keagamaan menunjukkan variasi. Sekitar 60%
pelajar aktif terlibat dalam kegiatan keagamaan yang diadakan di sekolah, sementara hanya 35%
yang berpartisipasi dalam kegiatan yang berbasis komunitas atau organisasi seperti IPPNU.

Sebagai organisasi yang bernaung di bawah Nahdlatul Ulama (NU), IPPNU berkomitmen
untuk menciptakan pelajar putri yang tidak hanya unggul dalam bidang akademik, tetapi juga
memahami nilai-nilai agama, budaya, dan tradisi yang mulia. Narasumber dalam penelitian ini
adalah Nia Rahmadani Sapriadi, yang menjabat sebagai Ketua Cabang Ikatan Pelajar Nahdlatul
Ulama (IPPNU) untuk periode 2023-2022 (Instutional Repsitory, 2021).

Nia adalah seorang mahasiswa pascasarjana di UIN Alauddin Makassar dan telah aktif
sebagai anggota IPPNU sejak tahun 2018. Sebelum diamanahi sebagai ketua, ia pernah menjabat
di bidang dakwah di PC IPPNU Kabupaten Bone. Tujuan utama dari kegiatan dakwah IPPNU di
Bone adalah untuk meningkatkan pemahaman agama di kalangan pelajar dan masyarakat, serta
membentuk karakter yang baik sesuai dengan nilai-nilai Islam. Strategi yang kami terapkan
mencakup penyelenggaraan sosialisasi dan seminar yang relevan dengan isu-isu yang dihadapi
oleh pelajar dan masyarakat (Adolf 2016). Kami juga menggunakan pendekatan yang interaktif
dan menarik agar pesan dakwah dapat diterima dengan baik. Media sosial, seperti Instagram dan

WhatsApp, menjadi saluran yang paling efektif karena banyak pelajar yang aktif di platform
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tersebut. Selain itu, kami juga mengadakan kegiatan langsung seperti pengajian dan diskusi yang
melibatkan masyaraka. Metode interaktif, seperti diskusi kelompok, sangat membantu dalam
menyampaikan pesan dakwah (Ummah 2021). Pengurus cabang Bone juga menjalin kerjasama
dengan lembaga pendidikan, pemerintah, dan organisasi lain. Bentuk kerjasama ini meliputi
penyelenggaraan acara bersama, seperti seminar dan pelatihan, serta dukungan dalam hal fasilitas
dan sumber daya. Kerjasama ini memperluas jangkauan dakwah kami dan meningkatkan
kredibilitas program yang kami laksanaka.

Tari (2021) Berdasarkan wawancara dengan pengurus IPPNU Bone, terdapat beberapa
hambatan utama dalam manajemen dakwabh, antara lain keterbatasan sumber daya manusia yang
terampil dan anggaran yang minim untuk kegiatan. Tantangan terbesar yang mereka hadapi saat
ini adalah kurangnya minat dari sebagian pelajar dan masyarakat untuk berpartisipasi dalam
kegiatan dakwabh. Selain itu, mereka juga menghadapi kendala terkait pendanaan dan sumber daya
manusia.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, pengurus cabang IPPNU Bone berupaya
meningkatkan kreativitas dalam penyampaian materi dakwah dan melibatkan anggota dalam
perencanaan program. Dalam berdakwah kepada pelajar, mereka lebih banyak menggunakan
pendekatan yang menyenangkan dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, sementara untuk
masyarakat umum, fokus mereka adalah pada isu-isu sosial yang dihadapi (Sailen dan Yanti 2022).
Keberhasilan strategi dakwah dievaluasi melalui umpan balik dari peserta, jumlah kehadiran, dan
dampak yang dirasakan oleh audiens. Indikator efektivitasnya mencakup peningkatan
pengetahuan agama, partisipasi aktif dalam kegiatan, serta perubahan perilaku positif di kalangan
peserta.

Wira Praja dan Suhendi (2023) Rencana strategis kami ke depan mencakup peningkatan
pelatinan bagi anggota agar lebih siap dalam menyampaikan dakwah, memperluas jangkauan
melalui media digital, serta menjalin lebih banyak kerjasama dengan berbagai pihak. Kami juga
berencana untuk melaksanakan program-program yang lebih inovatif dan menarik, sehingga
dakwah kami dapat diterima dengan baik oleh semua kalangan.

Teori Dakwah Berbasis Komunitas: Wahid (2021) mengemukakan bahwa dakwah berbasis
komunitas adalah pendekatan strategis yang bertujuan untuk menjangkau kelompok tertentu
dengan memperhatikan aspek sosial, budaya, dan geografis. Pendekatan ini sejalan dengan
program IPPNU Bone yang menggabungkan kegiatan sosial, seperti pemberian santunan kepada

yatim piatu dan pelatihan keislaman, untuk meningkatkan partisipasi masyarakat.
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Alasan Pemilihan Objek Penelitian: Pemilihan IPPNU Cabang Bone sebagai objek
penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan ilmiah dan relevansi dengan tema yang
diangkat. Pertama, Kabupaten Bone memiliki populasi pelajar putri yang cukup besar, yang
menjadi target utama dakwah IPPNU. Sebagai organisasi yang berfokus pada pengembangan
generasi muda, IPPNU memainkan peran penting dalam menginternalisasi nilai-nilai keislaman di
kalangan pelajar putri.

Kedua, IPPNU Cabang Bone telah menunjukkan berbagai inovasi dalam strategi
dakwahnya, seperti pemanfaatan media digital dan pelaksanaan program berbasis komunitas. Hal
ini menarik untuk diteliti lebih lanjut guna memahami bagaimana manajemen dakwah yang
diterapkan dapat mengatasi tantangan sosial, budaya, dan geografis di wilayah tersebut.

Ketiga, pemilihan objek penelitian ini juga didasarkan pada fenomena unik yang ada di
Bone, seperti tantangan geografis yang memengaruhi pelaksanaan dakwah serta perlunya
penguatan keterlibatan pelajar putri dalam kegiatan keagamaan. Kondisi ini membuka peluang
untuk mengeksplorasi efektivitas strategi yang diterapkan serta faktor-faktor yang mendukung dan
menghambatnya.

Keempat, secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan
kontribusi bagi pengembangan IPPNU Cabang Bone, tetapi juga menjadi referensi strategis bagi
cabang-cabang IPPNU lainnya dalam mengelola program dakwah di tingkat lokal. Dengan
demikian, penelitian ini memiliki signifikansi akademik dan praktis yang saling melengkapi.

Penelitian sebelumnya: Penelitian ini berfokus pada strategi dakwah yang diterapkan oleh
PC IPNU IPPNU Kabupaten Blitar selama periode 2019-2021, dengan mengeksplorasi program
kerja yang dilaksanakan selama waktu tersebut. Meskipun penelitian ini telah membahas berbagai
aspek dari strategi dakwah yang diterapkan oleh IPNU dan IPPNU di Kabupaten Blitar, masih
terdapat beberapa celah penelitian yang dapat diteliti lebih dalam:

1. Konteks Geografis dan Sosial yang Berbeda
Sebagian besar penelitian sebelumnya telah berfokus pada daerah seperti Bandar Lampung,
Blitar, Jepara, dan Jember. Namun, belum ada penelitian yang secara khusus mengkaji strategi
manajemen dakwah IPPNU di Kabupaten Bone, yang memiliki karakteristik geografis dan

sosial budaya yang khas.
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2. Fokus pada Manajemen Dakwah IPPNU
Beberapa penelitian lebih menekankan pada IPNU atau kombinasi antara IPNU dan IPPNU.
Penelitian yang secara khusus membahas strategi manajemen dakwah yang diterapkan oleh
IPPNU, terutama di Cabang Bone, masih sangat terbatas (Nadia 2020).

3. Integrasi Teknologi Digital dalam Dakwah
Perkembangan teknologi informasi memerlukan penyesuaian dalam metode dakwah.
Penelitian tentang bagaimana IPPNU memanfaatkan media digital dalam strategi dakwahnya,
khususnya di daerah seperti Bone, masih jarang dilakukan (Sanjaya 2023).

4. Evaluasi Efektivitas Strategi Dakwah
Alirisky (2022) Banyak penelitian lebih berfokus pada deskripsi strategi tanpa melakukan
evaluasi terhadap efektivitasnya. Studi yang menilai keberhasilan dan dampak nyata dari
strategi manajemen dakwah IPPNU dalam meningkatkan kesadaran keagamaan di kalangan
pelajar putri di Bone masih sulit ditemukan. Dengan demikian, penelitian mengenai "Strategi
Manajemen Dakwah di IPPNU: Studi Kasus pada Cabang Bone" memiliki kontribusi
signifikan dalam mengisi celah-celah penelitian tersebut, serta memberikan wawasan baru
yang kontekstual dan relevan.

Untuk menjaga orisinalitas dan relevansi dengan perkembangan terbaru, penelitian ini
membatasi referensi pada studi-studi yang dilakukan dalam tiga tahun terakhir (2021-2023).
Batasan ini ditetapkan untuk memastikan bahwa teori, metode, dan data yang digunakan sesuai
dengan situasi terkini, terutama dalam konteks dakwah berbasis digital. Penelitian ini juga
difokuskan pada aspek manajemen dakwah yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi program.! Dengan menyoroti IPPNU Cabang Bone, penelitian ini memberikan
kesempatan untuk mengeksplorasi lebih dalam strategi organisasi yang diterapkan di wilayah
dengan tantangan geografis dan sosial yang khas. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi
untuk memberikan perspektif baru yang belum banyak dibahas dalam studi-studi sebelumnya.

Novelty dari penelitian ini terletak pada penyesuaian strategi manajemen dakwah dengan
konteks lokal yang unik, inovasi pemanfaatan media digital, evaluasi efektivitas program dakwah,
serta pengembangan kader sebagai agen of change (Mauliddiyah 2021). Semua aspek ini
memberikan kontribusi baru yang diharapkan dapat memperkaya literatur dalam bidang
manajemen dakwah, khususnya dalam konteks organisasi pelajar seperti IPPNU, dan menjadi

referensi bagi organisasi serupa di daerah lainnya (Mulyani 2022). Kebaruan lain dari penelitian
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IPPNU Cabang Bone memanfaatkan teknologi digital dalam dakwah, organisasi ini tetap
mempertahankan pendekatan tradisional seperti pengajian rutin dan kegiatan berbasis komunitas
yang melibatkan pelajar secara langsung. Penelitian ini menggali bagaimana kedua pendekatan
tersebut saling melengkapi dan memperkuat efektivitas dakwah di kalangan pelajar, menciptakan

model dakwah yang holistik dan adaptif terhadap perkembangan.

B. Metode
Motode yang paling tepat untuk studi ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan

studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara
mendalam strategi manajemen dakwah yang diterapkan oleh IPPNU Cabang Bone dalam konteks
lokal, serta evaluasi terhadap efektivitas program dakwah yang dilaksanakan. Pendekatan
kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali data yang lebih mendalam melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, yang akan memberikan pemahaman yang lebih kaya tentang
fenomena yang diteliti.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori utama: 1. Sumber Data Primer:
Pengurus IPPNU Cabang Bone: Wawancara dengan pengurus dan kader aktif IPPNU Cabang
Bone memberikan wawasan langsung mengenai strategi manajemen dakwah yang diterapkan,
serta kendala dan tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya (Fitriana 2014). Anggota dan
Partisipan Program Dakwah: Anggota IPPNU dan pelajar putri yang mengikuti kegiatan dakwah
memberikan informasi mengenai dampak program terhadap perubahan sikap dan kesadaran
keagamaan mereka, 2. Sumber Data Sekunder: Dokumentasi Program Dakwah: Laporan tahunan,
dokumentasi kegiatan dakwah, dan arsip program yang telah dilaksanakan oleh IPPNU Cabang
Bone menjadi sumber data sekunder yang sangat relevan untuk menganalisis pelaksanaan strategi
dakwah dan hasilnya (Mauliddiyah 2021). Literatur Terkait: Buku, jurnal, artikel, dan laporan
sebelumnya yang berkaitan dengan manajemen dakwah, IPPNU, dan strategi dakwah berbasis
digital akan digunakan untuk membangun landasan teori dan analisis.

Teknik Pengumpulan Data: 1. Wawancara Mendalam (In-Depth Interviews), Wawancara
mendalam dilakukan dengan pengurus IPPNU Cabang Bone yaitu Ketua , (Susilo 2023) Teknik
ini menjadi jembatan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang persepsi
dan pengalaman individu terhadap pelaksanaan strategi dakwah. Wawancara ini bersifat semi-
struktural, dengan pertanyaan terbuka sehingga responden bisa mengungkapkan pandangan

mereka secara lebih bebas, 2. Studi Dokumentasi, Peneliti akan mengumpulkan dan menganalisis
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dakwah, serta hasil evaluasi dari setiap program. Dokumentasi ini akan memberikan data yang
berguna untuk menganalisis seberapa baik program dakwabh tersebut dirancang dan dilaksanakan,
serta sejauh mana tujuan dakwah tercapai. Metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus sangat
sesuai untuk menggali secara mendalam tentang strategi manajemen dakwah di IPPNU Cabang
Bone.

C. Pembahasan
Hasil Wawancara dengan Nia Rahmadani Sapriadi, Ketua Cabang IPPNU Kab. Bone (Periode
2023-2025)
Latar Belakang Organisasi IPPNU

Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU) adalah organisasi yang bergerak di bidang
pendidikan dan sosial, khususnya untuk pelajar putri yang merupakan bagian dari Nahdlatul Ulama
(NU). Didirikan pada 19 Juli 1950 di Surabaya, Jawa Timur, IPPNU bertujuan untuk
mengembangkan potensi pelajar putri dalam berbagai aspek, termasuk pendidikan, sosial, dan
kepemimpinan, berdasarkan nilai-nilai Islam Ahlussunnah Wal Jamaah. Sebagai bagian dari NU,
IPPNU berkomitmen membentuk pelajar putri yang cerdas, berwawasan agama yang luas, serta
mengakar pada tradisi dan budaya yang luhur. Narasumber dalam wawancara ini adalah Nia
Rahmadani Sapriadi, yang saat ini menjabat sebagai Ketua Cabang IPPNU Kab. Bone periode
2023-2025. Nia merupakan seorang mahasiswa pascasarjana di UIN Alauddin Makassar dan telah
aktif dalam organisasi ini sejak 2018. Sebelumnya, ia menjabat sebagai Ketua Bidang Dakwah di
PC IPPNU Kabupaten Bone.

Tujuan utama kegiatan dakwah IPPNU di Kabupaten Bone adalah meningkatkan
pemahaman agama di kalangan pelajar dan masyarakat, serta membentuk karakter yang baik sesuai
dengan ajaran Islam. Nia menjelaskan bahwa untuk mencapai tujuan tersebut, IPPNU
menggunakan strategi yang berfokus pada sosialisasi dan seminar yang relevan dengan isu-isu yang
dihadapi oleh pelajar dan masyarakat, dengan pendekatan interaktif yang menarik agar pesan
dakwah dapat diterima dengan baik. Penelitian ini memberikan kontribusi baru yang signifikan
dalam kajian manajemen dakwah, khususnya dalam konteks IPPNU Cabang Bone. Beberapa aspek
yang menjadi kebaruan dari penelitian ini antara lain:

Pendekatan Kontekstual Berdasarkan Kondisi Lokal
Salah satu inovasi utama dari penelitian ini adalah penekanan pada strategi manajemen

dakwah yang disesuaikan dengan kondisi sosial, budaya, dan geografis di Kabupaten Bone.
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dakwah yang mempertimbangkan tantangan khusus yang dihadapi oleh IPPNU di daerah pedesaan
dengan aksesibilitas yang terbatas. Penelitian ini menunjukkan bagaimana IPPNU Cabang Bone
berhasil merancang program dakwah yang relevan dengan kebutuhan lokal, seperti penguatan nilai-
nilai keagamaan di tengah arus modernisasi dan fenomena sekularisme.

Penggunaan Media Digital dalam Dakwah di Daerah Pedesaan.

Penelitian ini juga menyoroti inovasi yang dilakukan oleh IPPNU Cabang Bone dalam
memanfaatkan media digital sebagai alat dakwah, sebuah pendekatan yang belum banyak diteliti
dalam konteks daerah seperti Kabupaten Bone. (Purba, Yahya, dan Bayyiti 2021) Melalui platform
seperti Instagram, WhatsApp, dan YouTube, IPPNU Cabang Bone tidak hanya berhasil
menjangkau pelajar putri di perkotaan, tetapi juga menghubungkan pelajar di wilayah pedesaan
yang sebelumnya terisolasi dari kegiatan dakwah konvensional.

Untuk menentukan target audiens dan menyesuaikan tema dakwah, IPPNU melakukan
survei dan diskusi dengan anggota untuk memahami kebutuhan dan minat mereka. Untuk pelajar,
tema yang diangkat lebih berfokus pada pendidikan dan pengembangan diri, sementara untuk
masyarakat umum, tema yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, seperti keluarga, kesehatan,
dan sosial, menjadi prioritas.

Media sosial, seperti Instagram dan WhatsApp, menjadi media utama dalam menyampaikan
dakwah kepada pelajar karena tingkat keterlibatan yang tinggi di platform tersebut. Selain itu,
kegiatan langsung seperti pengajian dan diskusi juga diadakan untuk melibatkan masyarakat secara
langsung. Metode interaktif seperti diskusi kelompok turut digunakan sebagai sarana efektif dalam
menyampaikan pesan dakwah.

Mupitasari (2018) Tahapan pelaksanaan strategi dakwah dimulai dari perencanaan yang
melibatkan anggota dalam merancang program, diikuti dengan pelaksanaan acara, dan diakhiri
dengan evaluasi. Nia menekankan pentingnya peran aktif anggota dalam setiap tahapan, mulai dari
penyusunan materi hingga pengumpulan umpan balik untuk memperbaiki program di masa
mendatang (Ramdhoni 2023). IPPNU juga berkolaborasi dengan berbagai pihak eksternal,
termasuk lembaga pendidikan, pemerintah, dan organisasi lain. Bentuk kerja sama ini mencakup
penyelenggaraan acara bersama, seperti seminar dan pelatihan, serta dukungan dalam fasilitas dan
sumber daya. Kolaborasi ini bertujuan untuk memperluas jangkauan dakwah dan meningkatkan

kredibilitas program-program yang dijalankan.
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Tantangan dan Solusi

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh IPPNU dalam menjalankan kegiatan
dakwah adalah kurangnya minat sebagian pelajar dan masyarakat untuk mengikuti kegiatan
dakwah. Selain itu, keterbatasan pendanaan dan sumber daya manusia juga menjadi hambatan
dalam pelaksanaan program dakwah (Bayu 2023). Untuk mengatasi hal ini, IPPNU meningkatkan
kreativitas dalam penyampaian materi dakwah dengan menggunakan pendekatan yang lebih
menarik dan relevan dengan kehidupan peserta. Pendekatan yang menyenangkan dan mudah
dipahami sangat penting, terutama untuk audiens pelajar. Sementara itu, untuk masyarakat umum,
IPPNU lebih menekankan isu-isu sosial yang mereka hadapi sehari-hari.

Evaluasi Terhadap Efektivitas Strategi Dakwah. Meskipun banyak penelitian yang telah
membahas strategi dakwah, penelitian ini secara spesifik mengembangkan kerangka evaluasi untuk
menilai efektivitas pelaksanaan strategi dakwah IPPNU Cabang Bone. Melalui observasi lapangan
dan wawancara mendalam dengan kader dan anggota, penelitian ini menggali dampak nyata dari
program dakwah terhadap kesadaran keagamaan dan perubahan sikap pelajar putri di Bone. Hal ini
memberikan kontribusi praktis untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut dalam manajemen
dakwah di tingkat cabang (Sakinah 2024). Pemberdayaan Kader Sebagai Agen Perubahan.
Penelitian ini juga mengungkapkan bagaimana IPPNU Cabang Bone mengembangkan kaderisasi
yang lebih berkelanjutan dan terstruktur, yang membedakan dari penelitian sebelumnya yang hanya
berfokus pada program dakwah (Nadilah 2016). IPPNU Cabang Bone mengadopsi sistem
kaderisasi yang tidak hanya mengajarkan pengetahuan keagamaan, tetapi juga melatih kader untuk
menjadi agen perubahan sosial di masyarakat. Hal ini membawa dimensi baru dalam konsep
manajemen dakwah yang tidak hanya terbatas pada penyebaran informasi, tetapi juga
pemberdayaan individu untuk memimpin perubahan di komunitas mereka ( Afandi 2022). Sinergi
antara Pendekatan Tradisional dan Modern.

Keberhasilan strategi dakwah dievaluasi melalui umpan balik dari peserta, jumlah
kehadiran, serta dampak yang dirasakan oleh audiens. Indikator keberhasilan ini meliputi
peningkatan pengetahuan agama, partisipasi aktif dalam kegiatan, dan perubahan perilaku positif
di kalangan peserta. Salah satu program dakwah yang paling berhasil adalah pengajian bulanan
yang diadakan oleh IPPNU. Program ini efektif berkat pemilihan tema yang relevan, narasumber
yang kompeten, dan suasana yang akrab, yang membuat peserta merasa nyaman untuk berdiskusi.
Untuk rencana ke depan, Nia menyampaikan bahwa IPPNU akan meningkatkan pelatihan bagi

anggota agar lebih siap dalam menyampaikan dakwah. Selain itu, jangkauan dakwah akan
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diperluas melalui media digital, dan kerjasama dengan berbagai pihak akan lebih diperkuat.
Program-program yang lebih inovatif dan menarik juga akan diadakan agar dakwah dapat lebih

diterima oleh semua kalangan (Kholis 2023).

D. Kesimpulan

Berdasarkan wawancara dengan Ketua IPPNU Cabang Kabupaten Bone serta dikaji melalui
perspektif teori dakwah berbasis komunitas, dapat disimpulkan bahwa IPPNU Bone telah berhasil
merumuskan strategi dakwah yang adaptif, tepat sasaran, dan sesuai dengan kebutuhan lokal.
Organisasi ini tidak sekadar menyampaikan ajaran keislaman, tetapi juga menggabungkannya
dengan unsur sosial dan budaya masyarakat setempat. Pendekatan yang dijalankan bersifat
kolaboratif, melibatkan berbagai elemen seperti pelajar, masyarakat umum, hingga mitra eksternal
melalui program-program seperti pelatihan agama, kegiatan sosial, dan dakwah berbasis media
digital. Strategi yang diterapkan IPPNU Bone mencerminkan konsep dakwah berbasis komunitas
sebagaimana dikemukakan oleh Wahid (2021), di mana penyampaian dakwah menyesuaikan
dengan latar sosial, budaya, dan geografis dari audiens. IPPNU Bone memahami bahwa
keberhasilan dakwah sangat erat kaitannya dengan partisipasi aktif masyarakat serta kemampuan
kegiatan dakwah dalam menjawab isu-isu riil yang mereka hadapi. Oleh karena itu, metode dakwah
yang digunakan lebih mengedepankan dialog, interaksi, dan pendekatan emosional yang
mendekatkan dai kepada mad'u.

Pemanfaatan media sosial juga menjadi elemen inovatif dalam strategi dakwah mereka,
khususnya untuk menjangkau kalangan muda yang sangat terhubung dengan dunia digital. Hal ini
menunjukkan bahwa IPPNU Bone memiliki kapasitas adaptif terhadap dinamika teknologi tanpa
mengabaikan substansi ajaran Islam. Meskipun dihadapkan pada tantangan seperti rendahnya minat
terhadap dakwah dan keterbatasan sumber daya, organisasi ini tetap menunjukkan konsistensi
dalam menjalankan misi keagamaannya yang bersifat spiritual dan sosial. Dengan pendekatan
berbasis komunitas yang inklusif dan partisipatif, IPPNU Bone mampu membangun model dakwah
yang tidak hanya relevan dan berkelanjutan, tetapi juga berdampak positif dalam pembentukan
karakter generasi muda yang religius, kritis, dan memiliki kesadaran sosial. Keberhasilan ini dapat
dijadikan sebagai acuan bagi organisasi dakwah lain dalam menyusun strategi yang peka terhadap
kondisi sosial masyarakat serta mampu memberikan kontribusi nyata dalam pembangunan karakter

bangsa.
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